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ABSTRAK

ANALISA DISTRIBUSI TEKANAN PADA SLIDER
BEARING DENGAN PERMUKAAN SLIP DAN
BERTEKSTUR MENGGUNAKAN
METODE VOLUME HINGGA

M DENNY SURINDRA
NIM. L4E007012

Akhir-akhir ini banyak peneliti yang memfokuskan tentang permukaan
kontak heterogen slip/tanpa slip pada slider bearing. Lebih dari itu, hasil
penelitian menunjukan bahwa kekasaran permukaan berupa tekstur dapat juga
memperbaiki distribusi tekanan untuk pelumasan.

Tujuan penelitian ini adalah menganalisa performasi pelumasan yang
dihasilkan oleh permukaan slip dan bertekstur. Persamaan Reynolds dimodifikasi
dan diselesaikan dengan menggunakan metode volume hingga untuk
mengasumsikan slip mengikuti Navier model. Variasi dilakukan pada panjang
slip. Bentuk teksture adalah rectangular, sinusoidal dan single-groove.

Hasil simulasi yang berupa distribusi tekanan tak berdimensi menunjukan
bahwa pada permukaan bertektur dan dengan sifat slip menghasilkan pengaruh
yang positif terhadap perbaikan performasi pelumasan dibandingkan jika
permukaan tanpa tekstur, bahkan tanpa efek wedge. Pemberian panjang slip yang
menganalogikan permukaan super-hydrophobic juga menunjukan peningkatan
titik maksimum tekanan. Secara praktis hasil ini diharapkan dapat membantu
meningkatkan performasi pelumasan di setiap komponen mesin yang mengalami
kontak, tidak hanya slider bearing

Kata kunci: slider bearing, slip, rectangular, sinusoidal, single-grooved.



ABSTRACT

ANALYSIS OF PRESSURE DISTRIBUTION ON SLIDER BEARING WITH
SLIP SURFACE AND TEXTURE USING FINITE VOLUME METHOD

M DENNY SURINDRA
NIM. L4E007012

Recently many researchers focused on the contact surface using
heterogeneous slip/no-slip situation. Moreover, the results also showed that the
texture of surface roughness can also improve the distribution of pressure for
lubrication.

The purpose of this study is to analyze the performance of the lubrication
produced by the slip surface and textured surfaces. Modified Reynolds equation is
solved using finite volume method assuming the slip following the Navier relation.
Slip length is also varied. The shapes of the texture is rectangular, sinusoidal and
single-groove.

The simulation results with regard to the dimensionless pressure
distribution shows that the textured surface combined slip condition produces a
positive effect on lubrication performance improvement than if without texture,
even in absence of the wedge effect. Increasing the slip length (super-
hydrophobic) shows an increase of maximum point of pressure. In practice this
result is expected to improve the lubrication performance in every machine
component having an opposing contact, not only slider bearing.

Keywords: slider bearings, slip, rectangular, sinusoidal, single-grooved
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